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 Keywords : 

Workload is a process to complete a task and responsibility in a job and it is 

completed in a normal condition and in certain period of time. The analysis of 

labor needs is a process to predict the labor needs in shor term. This means the 

volume of workload could generates labor needs. Workload Indicators of 

Staffing Need (WISN) is a method to calculate the labor needs based on real 

workloads that are completed by the labor. The goal of this research is to know 

the volume of workload in Public Health Laboratory of Semarang City using 

work sampling technique and calculate the labor needs using WISN method. The 

type of this research is descriptive by using qualitative approach with 

observation, deep interview, and document analysis. The population and sample 

is all of the Medical Laboratory Technologist (MLT) who works in Public Health 

Laboratory of Semarang City which is 5 people. The result showed the usage of 

staff working time for productive activities are 95,3%, non productive activities 

are 1,0%, and for private activities are 3,8%. The calculation of MLT labor needs 

by using WISN is 6 people with the ratio of 0,89. Based on those results, it is 

suggested to the Head of Public Health Laboratory of Semarang City to consider 

on recruiting one more MLT to adjust with the volume of workload. 

Workload, the analysis of 

labor needs, WISN, MLT 

 

Pendahuluan 

Laboratorium Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota merupakan laboratorium 

kesehatan daerah yang berada di Kabupaten / 

Kota yang berperan dalam pelayanan 

pembangunan kesehatan sebagai upaya 

kesehatan masyarakat (UKM) dan upaya 

kesehatan perorangan (UKP) berupa 

pencegahan dan pemberantasan penyakit, 

penyediaan dan pengelolaan air bersih dan 

penyehatan lingkungan pemukiman serta 

kegiatan lain yang ada di wilayahnya 

(Permenkes 1267, 2004). Penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan yang bermutu, merata, 

dam terjangkau, salah satunya adalah dengan 

adanya peningkatan pelayanan kesehatan. 

Hal ini dapat dicapai dengan cara 

meningkatkan kualitas pelayanan serta 

kinerja ahli teknologi laboratorium medik 

(ATLM) yang bekerja di bagian 

laboratorium..ATLM bertanggung jawab atas 

seluruh proses pemeriksaan laboratorium 

mulai dari pra-analitik, analitik, sampai post- 

analitik.  

Jumlah keseluruhan tenaga ATLM di 

Laboratorium Kesehatan Kota Semarang 

sebanyak 5 orang, dan terbagi dalam 3 unit 

laboratorium, yaitu 2 orang di unit 

Laboratorium Kimia, 1 orang di unit 

Laboratorium Mikrobiologi, dan 2 orang di 



 

 

 

 

unit Laboratorium Klinik. Sejak 

ditetapkannya COVID-19  sebagai bencana 

nasional melalui Keputusan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020, 

Kepala Dinas Kesehatan Kota Semarang 

menunjuk Laboratorium Kesehatan Kota 

Semarang sebagai salah satu bagian dari tim 

gerak cepat penanganan Kejadian Luar Biasa 

(KLB) yang dalam hal ini adalah COVID-19. 

Berdasarkan fakta yang ditemukan di 

lapangan, keadaan tersebut mengakibatkan 

bertambahnya beban kerja ATLM yang 

diwajibkan melaksanakan tugas tambahan 

diluar uraian tugasnya, serta menyebabkan 

timbulnya ketidaklancaran kegiatan 

operasional di unit Laboratorium Klinik dan 

unit Laboratorium Kimia, karena kekurangan 

tenaga ATLM untuk menjalankan kegiatan 

rutin laboratorium yang bersangkutan. Di sisi 

lain, dengan bertambahnya beban kerja, 

ATLM tersebut sering mengeluh kelelahan 

baik secara fisik maupun psikis karena harus 

melakukan banyak pekerjaan dalam waktu 

yang terbatas serta masih ada pekerjaan 

pokok lainnya yang tidak dapat dikerjakan 

dengan baik karena harus memprioritaskan 

pekerjaan tambahan yang diberikan 

kepadanya. Jika terus dibiarkan, kondisi ini 

dapat menyebabkan menurunnya kualitas 

kinerja ATLM dan pelayanan kesehatan di 

Laboratorium Kesehatan Kota Semarang. 

Kekurangan tenaga ATLM akan 

mengakibatkan beban kerja yang berlebihan 

dan menurunnya mutu pelayanan kesehatan 

yang diberikan oleh tenaga kerja tersebut. 

Metode WISN merupakan suatu metode yang 

menunjukkan jumlah kebutuhan tenaga pada 

sarana kesehatan berdasarkan kerja nyata 

(beban kerja) tenaga kesehatan. Metode ini 

dapat digunakan untuk semua kategori tenaga 

baik medis maupun non medis. Metode 

Workload Indicator Staffing Need (WISN) 

bersifat dinamis dan berguna untuk 

mendukung pimpinan atau pengambil 

keputusan untuk meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia dan keseimbangan 

tenaga kerja. (Nurul&Sylvy,2017) 

Berdasarkan masalah yang ada di atas, 

maka perlu dilakukan analisis kebutuhan 

tenaga ATLM berdasarkan beban kerja di 

Laboratorium Kesehatan Kota Semarang. 

 

Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yang dilakukan dengan survei 

observasional. Teknik yang digunakan dalam 

pengamatan ini yaitu dengan formulir work 

sampling dimana aktivitas tenaga ATLM 

yang diamati akan diteliti kemudian waktu 

yang didapat akan digunakan untuk 

menghitung jumlah kebutuhan tenaga ATLM 

dengan menggunakan metode Workload 

Indicator Staffing Need (WISN) 

Penelitian ini dilaksanaan di  3 unit 

laboratorium yang ada di Laboratorium 

Kesehatan Kota Semarang yaitu 

Laboratorium Klinik, Laboratorium Kimia, 

dan Laboratorium Mikrobiologi pada bulan 

Juni sampai dengan bulan Agustus 2021.  

Analisis beban kerja ini menggunakan 

metode penghitungan kebutuhan tenaga kerja 

berdasarkan indikator beban kerja atau 

Workload Indicator Staffing Need (WISN). 

Metode WISN digunakan untuk mengukur 

beban kerja secara riil/nyata berdasarkan 

yang terjadi di lapangan melalui observasi 

dan wawancara.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh tenaga ATLM yang bertugas di 

Laboratorium Kesehatan Kota Semarang 

yaitu 5 sebanyak 5 orang dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh populasi tenaga ATLM yang 

bertugas di Laboratorium Kesehatan Kota 

Semarang. Pengumpulan data menggunakan 

lembar pengamatan dan lembar wawancara 

yang telah disesuaikan dengan langkah 

penghitungan kebutuhan SDM menggunakan 

SDM menurut Nurul & Sylvy (2017) yang 

meliputi langkah-langkah : (1) penetapan 

waktu kerja tersedia; (2) penetapan unit kerja 

dan kategori SDM yang dihitung; (3) 

penghitungan standar beban kerja; (4) 

penghitungan standar kelonggaran; dan (5) 

penghitungan kebutuhan tenaga kerja. 

Penghitungan waktu kerja tersedia 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 



 

 

 

 

Waktu Kerja Tersedia = {A-(B+C+D+E)}xF 

   Demn 

Dengan keterangan A adalah hari kerja; 

B adalah cuti tahunan; C adalah pendidikan 

dan pelatihan; D adalah hari libur nasiona; E 

adalah ketidakhadiran kerja; F adalah waktu 

kerja. 

Penghitungan standar beban kerja 

berdasarkan waktu kerja tersedia dan rata-

rata wkatu yang dibutuhkan per kegiatan 

pokok , dengan rumus sebagai berikut : 

 

                  

 

Penghitungan standar kelonggaran 

ditujukan untuk mengetahui total waktu yang 

digunakan untuk menyelesaikan kegiatan 

diluar kegiatan pokok dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

 

 

Penghitungan tenaga yang dibutuhkan 

melalui nilai dari penghitungan sebelumnya, 

dengan rumus sebagai berikut : 

  

 

 

Pengamatan yang dilakukan untuk 

pengumpulan data adalah dengan cara 

observasi sistematis yaitu melihat kegiatan 

yang dilakukan oleh tenaga ATLM dari awal 

sampai akhir kegiatan dengan menggunakan 

lembar pengamatan dan jam digital. 

Selanjutnya dilakukan wawancara kepada 

responden dengan panduan lembar 

wawancara.  

Teknik analisis data penelitian melalui 

pemilahan data dari hasil pengamatan yang 

dilakukan di lapangan, penyajian data 

menggunakan teks bersifat naratif yang 

memuat informasi secara detail dan 

penarikan kesimpulan. 

 

Hasil 

Data penelitian diperoleh dari 5 tenaga 

ATLM di Laboratorium Kesehatan Kota 

Semarang. 

 

 

a. Karakteristik Responden  

Tabel 1. Gambaran Karakteristik ATLM di 

Laboratorium Kesehatan Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan karakteristik 

responden berdasarkan umur yang diperoleh 

rata-rata dari umur responden adalah 36,6 

tahun, nilai tengah dari umur responden 

adalah 35 tahun, dengan 2 responden (40%) 

berumur di bawah 35 tahun dan 3 responden 

(60%) berumur di atas 35 tahun, umur 

termuda dari responden adalah 26 tahun dan 

umur tertua dari responden adalah 43 tahun. 

Sedangkan berdasarkan lama kerja 

responden, lama kerja > 10 tahun terdapat 1 

orang (20%),  lama kerja 1-5 tahun terdapat 2 

orang (40%), dan lama kerja 5-10 tahun 

terdapat 2 orang (40%). Berdasarkan 

pendidikannya, keseluruhan responden telah 

menyelesaikan pendidikan Diploma III 

Analis Kesehatan. 

 

b. Kegiatan Pokok Responden 

Berdasarkan pengamatan, data uraian 

tugas, dan hasil wawancara, kegiatan pokok 

yang dilakukan oleh ATLM di Laboratorium 

Kesehatan Kota Semarang adalah sebagai 

berikut : (1) mengambil sampel dengan 

tindakan sederhana; (2) mempersiapkan 

bahan penunjang untuk pemeriksaan sampel 

secara khusus; (3) mempersiapkan peralatan 

untuk pemeriksaan sampel secara sederhana; 

(4) mempersiapkan sampel secara sederhana; 

(5) menganalisa pemeriksaan sampel dengan 

spektrofotometri / elektrometrik secara 

otomatis; (6) melakukan pemeriksaan sampel 

secara manual; (7) membuat reagen secara 

khusus; (8) menghitung hasil pemeriksaan 



 

 

 

 

secara manual; (9) melakukan pencatatan 

hasil pemeriksaan; (10) melakukan input 

hasil di SILKES (Sistem Informasi 

Laboratorium Kesehatan); (11) melakukan 

pemantapan mutu internal; (12) melakukan 

daily maintenance pada setiap alat; (13) 

melakukan pencatatan suhu dan kelembaban 

tiap ruangan laboratorium; (14) melakukan 

pencatatan suhu peralatan (kulkas,oven, 

freezer, dan incubator); (15) mencatat 

pemakaian reagen / bahan penunjang harian; 

(16) mengecek ketersediaan reagen / bahan 

penunjang; (17) memusnahkan sampel yang 

sudah dilakukan pemeriksaan; (18) mencatat 

pemakaian masing-masing alat di log book; 

(19) menyerahkan hasil pemeriksaan ke 

penanggung jawab masing-masing 

laboratorium untuk diverifikasi; (20) 

melakukan revisi hasi jika ada kesalahan 

input / pengetikan 

 

c. Menetapkan Waktu Kerja 

Tersedia 

Tabel 2. Waktu Kerja Tersedia dalam Satu 

Tahun di Laboratorium Kesehatan Kota 

Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, maka 

didapatkan hari kerja disediakan bagi tenaga 

ATLM di Laboratorium Kesehatan adalah 

220 hari/tahun, dihitung dari hari kerja dalam 

setahun dikurangi cuti tahunan, pendidikan 

pelatuhan, hari libur nasional yang 

disesuaikan dengan surat edaran Walikota 

Semarang terbaru, dan ketidakhadiran kerja. 

Kemudian hasil dari hari kerja tersedia 

dikalikan dengan waktu kerja dan dihasilkan 

waktu kerja tersedia sebanyak 1760 jam/ 

tahun. 

d. Menghitung Standar Beban Kerja 

Standar beban kerja dihitung dengan 

cara membagi waktu kerja tersedia dengan 

rata-rata waktu per kegiatan pokok. Rata-rata 

waktu per kegiatan pokok didapatkan dari 

hasil pembagian jumlah beban kerja per 

tahun dengan kuantitas kerja pokok.  

 

Tabel 3. Standar Beban Kerja Tenaga ATLM 

di Laboratorium Kesehatan Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil penghitungan pada tabel 3 

didapatkan jumlah beban jam kerja tenaga 

ATLM di Laboratorium Kesehatan Kota 

Semarang adalah 5096,7 jam per tahun 

dengan kuantitas kegiatan pokok sebanyak 

20 kegiatan dan didapatkan rata-rata waktu 



 

 

 

 

kerja kegiatan pokok sebesar 254,8 jam/tahun 

dan nilai standar beban kerja sebesar 6,90. 

 

e. Menghitung Standar Kelonggaran 

Standar kelonggaran adalah  

merupakan jumlah kegiatan atau faktor 

kelonggaran pada tenaga ATLM yang dihitug 

dalam waktu satu tahun. Waktu kelonggaran 

merupakan waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan kegiatan lain yang tidak 

berhubungan langsung dengan kegiatan 

pokok namun tepat bermanfaat bagi tenaga 

ATLM, seperti kegiatan non produktif, 

kegiatan pribadi (makan, minum, sholat), dan 

kegiatan produktif namun bukan kegiatan 

pokok tenaga ATLM seperti tugas tambahan 

yang diberikan pada ATLM tersebut. 

 

 

Tabel 4. Standar Kelonggaran Tenaga ATLM 

di Laboratorium Kesehatan Kota Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui 

bahwa kuantitas kegiatan atau faktor 

kelonggaran yang dilakukan oleh tenaga 

ATLM dalam waktu satu tahun berjumlah 13 

kegiatan dengan penghitungan rata-rata 

waktu per faktor kelonggaran per tahun 

sebesar 4180 jam dan nilai standar 

kelonggaran yang diperoleh sebesar 2,37. 

 

d. Menghitung Jumlah Kebutuhan 

    Tenaga 

Penghitungan jumlah kebutuhan 

tenaga kerja menggunakan nilai yang sudah 

didapat dalam penghitungan sebelumnya 

yaitu kuantitas kegiatan pokok sebanyak 20, 

nilai standar beban kerja sebesar 6,90 dan 

nilai standar kelonggaran sebesar 2,37 

sehingga dapat dihitung jumlah kebutuhan 

tenaga ATLM adalah sebesar 5,56 yang 

dibulatkan menjadi 6 dengan rasio 

perbandingan jumlah tenaga yang ada dengan 

jumlah kebutuhan tenaga senilai 0,89. 

 

Pembahasan 

Hasil wawancara memperoleh 

infomasi bahwa kegiatan pokok yang 

merupakan uraian tugas tenaga ATLM di 

Laboratorium Kesehatan Kota Semarang 

sebanyak 20 jenis kegiatan, hanya 10 

kegiatan yang tertulis di uraian tugas masing-

masing tenaga ATLM, sedangkan 10 

kegiatan lainnya tidak tertulis dalam job 

description namun tetap dilakukan secara 

rutin sebagai kegiatan pokok tenaga ATLM. 

Selain itu, di luar kegiatan pokok tersebut 

terdapat 7 tugas tambahan yang diberikan 

kepada tenaga ATLM untuk mendukung 

kegiatan operasional administrasi 

Laboratorium Biomolekuler di Laboratorium 

Kesehatan Kota Semarang. Tugas tambahan 

tersebut mulai diberikan kepada tenaga 

ATLM di Laboratorium Kesehatan Kota 

Semarang sejak beroperasinya Laboratorium 

Biomolekuler pada bulan November 2020, 

sehingga tenaga ATLM bertambah beban 

kerjanya karena harus melaksanakan kegiatan 

pokok dan tugas tambahannya dalam waktu 

kerja yang sama.  

Waktu kerja tersedia di Laboratorium 

Kesehatan Kota Semarang dalam satu tahun 

adalah 220 hari kerja atau 1760 jam per 

tahun. Penghitungan waktu kerja tersedia 

dilakukan dengan menjumlah total jumlah 

hari kerja dalam satu tahun dikurangi jumlah 

hari libur yang telah diatur oleh Surat Edaran 



 

 

 

 

Walikota Semarang yaitu SE Nomor 

850/2766 Perihal Perubahan Kedua Hari 

Libur Nasional dan Cuti Bersama Tahun 

2021 tanggal 24 Juni 2021, yang menetapkan 

16 hari nasional, cuti tahunan, pendidikan 

dan pelatihan dan rata-rata ketidakhadiran 

kerja dalam satu tahun. 

Nilai standar beban kerja yang 

diperoleh yaitu sebesar 6,90 dengan standar 

beban kerja tertinggi berdasarkan 

penghitungan terdapat pada kegiatan 

melakukan pemeriksaan sampel secara 

manual yaitu sebesar 660 jam per tahun. 

Standar waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masing-masing kegiatan 

pokok tenaga ATLM diperoleh dari hasil 

pengamatan diperkuat dengan wawancara 

kepada seluruh responden. 

Standar kelonggaran tenaga ATLM 

di Laboratorium Kesehatan Kota Semarang 

diperoleh dari waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan aktivitas diluar kegiatan 

pokok, sehingga yang termasuk dalam 

kegiatan faktor kelonggaran adalah kegiatan 

pribadi dan tugas tambahan yang diberikan 

kepada tenaga ATLM diluar uraian tugasnya.  

Hasil yang diperoleh dari penghitungan nilai 

standar kelonggaran tenaga ATLM adalah 

sebesar 2,37. 

Penghitungan jumlah kebutuhan 

tenaga ATLM di Laboratorium Kesehatan 

Kota Semarang berdasarkan metode WISN 

diperoleh jumlah kebutuhan tenaga sebanyak 

5,56 dan dibulatkan menjadi 6 orang dengan 

rasio perbandingan jumlah tenaga yang ada 

dibandingkan jumlah kebutuhan tenaga 

sebesar 0,89. 

Ketentuan rasio dalam metode 

Workload Indicator of Staffing Need (WISN) 

menggunakan 3 kategori yaitu : (1) apabila 

rasio WISN didapatkan sama dengan 1,00 , 

maka per perbandingan antara kebutuhan 

dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia 

saat ini adalah cukup untuk memenuhi beban 

kerja sesuai dengan standar professional yang 

telah ditetapkan; (2) apabila rasio WISN 

didapatkan ≤ 1,00 , maka jumlah tenaga pada 

saat ini kurang dibanding jumlah yang 

dibutuhkan untuk memenuhi beban kerja 

sesuai dengan standar professional yang telah 

ditetapkan; (3) apabila rasio WISN 

didapatkan ≥ 1,00 , maka jumlah tenaga pada 

saat ini berlebih dibanding jumlah yang 

dibutuhkan untuk memenuhi standar beban 

kerja. 

Berdasarkan ketentuan kategori 

WISN tersebut, maka hasil penghitungan 

jumlah kebutuhan tenaga ATLM di 

Laboratorium Kesehatan Kota Semarang 

dengan hasil rasio 0,89 masuk dalam kategori 

jumlah tenaga kerja yang ada saat ini kurang 

dibanding dengan jumlah tenaga yang 

dibutuhkan karena hasil rasio yang 

didapatkan  ≤ 1,00, jumlah tenaga ATLM 

yang ada saat ini sebanyak 5 orang 

sedangkan hasil penghitungan jumlah 

kebutuhan tenaga ATLM adalah 6 orang 

sehingga terdapat kekurangan 1 orang tenaga 

ATLM. Hal ini dapat diartikan bahwa dengan 

jumlah tenaga yang tersedia saat ini (5 orang) 

hanya mampu menyelesaikan 89% pekerjaan 

yang ada.  

Hasil analisis tersebut menunjukkan 

gambaran bahwa diperlukannya perencanaan 

Sumber Daya Manusia di Laboratorium 

Kesehatan Kota Semarang agar tidak terdapat 

kekurangan dan kesenjangan antara jumlah 

tenaga dengan beban kerja pegawai yang 

diberikan. Rekrutmen tenaga ATLM baru 

sebanyak 1 orang perlu dilakukan untuk 

mencapai nilai maksimal dan pemenuhan 

tenaga kerja sesuai dengan beban kerja. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 20 jenis kegiatan yang merupakan 

uraian tugas dan kegiatan pokok tenaga 

ATLM di Laboratorium Kesehatan Kota 

Semarang. Analisis dengan metode WISN 

diperoleh hasil waktu kerja tersedia sebanyak 

1760 jam/tahun atau 220 hari/tahun , nilai 

standar beban kerja sebesar 6,90, nilai 

standar kelonggaran sebesar 2,37, dan jumlah 

kebutuhan tenaga ATLM sebanyak 5,56 yang 

dibulatkan menjadi 6 dengan rasio 0,89        

(≤1,00) sehingga dikategorikan sebagai 

keadaan yang menunjukkan kekurangan 

tenaga kerja, oleh kerena itu diperlukan 

penambahan tenaga ATLM sebanyak 1 orang 

 



 

 

 

 

Saran 

a. Bagi Tenaga ATLM 

Diharapkan secara konsisten melakukan 

kegiatan pokok dan tugas tambahannya 

dengan baik dan dapat lebih 

meningkatkan kerjasama tim dalam 

menyelesaikan seluruh pekerjaan yang 

ada agar seluruh tugas yang diberikan 

dapat diselesaikan tepat waktu dan dengan 

hasil yang maksimal.  

b. Bagi Laboratorium Kesehatan Kota 

Semarang 

Diharapkan untuk mengadakan 

penambahan tenaga ATLM sesuai dengan 

penghitungan analisis beban kerja yaitu 

sebanyak 1 orang agar beban kerja yang 

ada dapat diselesaikan dengan baik. 

Penambahan tenaga ATLM dapat 

dilakukan dengan merekrut tenaga 

honorer atau relawan dalam kondisi 

pandemi saat ini. 
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